BAB V

PENUTUP

Ukiran Asmat merupakan budaya dari nenek moyang, yang tinggi nilainya
dan telah membuat Indonesia memiliki kekayaan budaya yang patut dibanggakan.
Penghargaan dan pembuatan suku Asmat terhadap ukiran-ukiran hasil wow ipits
(pemahat Asmat) sangat besar, karena menurut kepercayaan mereka pada
awalnya merupakan karya seni yang memiliki nilai magis dengan dilandasi
kepercayaan yang mereka anut.

Hasil ukiran Asmat, bila kita lihat secara fisik memang kelihatan
sederhana namun dari makna ukiran tersebut sangat tinggi. Ukiran Asmat yang
secara keseluruhan adalah penggambaran tentang roh-roh nenek moyang, alam
sekitar dan binatang menurut pandangan mereka.

Usaha pelestarian tentang ukiran Asmat dapat dengan cara pengembangan
proses pembuatan, disain yang telah dikembangkan. Dari proses pembuatan yang
sederhana dengan alat seadanya dikembangkan dengan cara menggunakan teknik
dan alat yang lebih praktis dan mudah. Disain baru serta penyajian yang
memperlihatkan pengembangan dari ukiran Asmat tanpa menghilangkan ciri khas
Asmal.

Proses pembuatan karya tapestri dalam Tugas Akhir ini mengambil acuan
dari ukiran Asmat. Diharapkan hasil karya ini dapat memperlihatkan bentuk
ukiran Asmat yang telah dikembangkan dan diimajinasikan oleh penulis.

Visualisasi karya tapestri ini dalam bentuk karya non fungsional
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